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ABSTRAK

Elis Pradika . 105 271 1087 18 . 2022. “Pola Komunikasi antara Orang Tua-.;lan
Anak terhadap perilaku Santri di Pondok Pesantren Darul Istiqgamah Amamotu™
Kebutuhan komunikasi pada setiap individu merupakan kebutuhan yang
sangat vital dalam kehidupannya. Betapa tidak, untuk berhubungan dengan orang
lain saja dibutuhkan komunikasi yang baik. Dalam hal ini khususnya komunikasi
antara orang tua dan anak dapat dipandang sebagai suatu usaha untuk mengetahui,
memantau serta mengarahkan perkembangan pada dini anak, karena sedewasa
apapun anak masih benar-benar membutuhkan seseorang yang dianggapnya lebih
dewas.a sehmgga d:npa$ meng&:f min oan baik. Dengan menciptakan
@A orang a-anak ataupun sebaliknya
dlhampkan nnak dapat berkembang de ara fisik maupun psikis. Maka
et sar pengaruh komunikasi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belukang
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi
anak, karena disanalah anak mulai mengenal segala sesuatunya hingga mereka
e\
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terganggulah hubungan saling pengaruhi antara keduanya. Sementara kita semua
mengetahui bahwa hubungan yang harmonis antara keduanya di dalam keluarga
akan banyak berpengaruh terhadap perkembangan anak baik secara fisik maupun
psikis. Bahkan sedikitnya peran komunikasi keluarga pun semakin berkurang




dan tidak mempunyai arti yang begitu penting, karena sebagian orang tua
cenderung mengalihkan tanggung jawabnya kepada pembantu, sehingga paling
tidak sedikitnya perhatian menjadi berkurang terhadap anak-anaknya karena
berbagai macam kesibukan orang tua yang banyak menyita waktu seperti

pekerjaan di kantor, kegiatan-kegiatan sosial hingga pekerjaannya di rumah. Dan

pada akhimya tanpa disadari akan berdampak pada hubungan orang tua dengan
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diselamatkan. Komunikasi orang tua mesti selalu waspada dan mencoba untuk




tidak melupakan komunikasinya dengan anak-anak, bagaimanapun sibuknya

mereka'.

Sebagaimana menurut pendapat Thomas Gordon dalam bukunya “Parent
Effectiveness Traiming” yang dikutip oleh Alex Sobur, bahwa bila seseorang

mau mendengar pendapat orang lain, maka pendapatnya akan lebih mudah

didengar atau dengan kata lain ang lebih tebuka untuk menerima

pendapat orang tua, bila ore / \' agar pendapatnya terlebih
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Firman Allah SWT dalam Quran Surah At-Tahrim ayat &

' Alex Sobur, Anak Masa.. h.228

7 Alex Sobur, Pembingan Anak Dalam Keluarga, (Jakarta, BPI{G-.lmmgMu!u.IBEEJI cet 2,
h.59
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Arifin dalam bukunya Hubungan Timbal Balik di Lingkungan Sekolah dan

Masyarkat, bahwa:

! Departemen Agama R1 , Algur ‘an Dan Terjemahnya, h. 951




“Melatih anak adalah svatu hal yang sangat penting sekali, karena
anak sebagai amanat bagi orang tuanya. Hati anak suci bagaikan
mutiara cemerlang, bersih dari segala ukiran serta gambaran, ia dapat atau
mampu menerima segala yang diukirkan atasnya dan condong kepada
segala yang dicondongkan padanya. Maka bila ia dibiasakan ke arah
kebaikan dan diajar kebaikan jadilah ia baik dan berbahagia dunia akhirat,
sebaliknya jika dibiasakan jelek atau dibiarkan dalam kejelekan, maka
celaka dan rusaklah ia™.*

Dengan demikian, jelaslah dapat dikatakan bahwa keberhasilan dalam
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adanya komunikasi vang tertutup atau tidak sejajar dalam sebuah keluarga

karena hanya akan membuat anak menjadi tertutup, takut, tidak dihargai, kurang

* M. Arifin, HubunganTimbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga, {Jakarta: Bulan Bintang. 1978).cet.4.h.80




mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya dan komunikasi pun tidak akan
menjadi proses belajar yang positif bagi keduanya.

Dengan menciptakan komunikasi yang efektif dimana komunikasi tersebut
akan menjanjikan komunikasi antara orang tua dengan anak yang memiliki

kontribusi luar biasa bagi peluang perkembangan perilaku yang positif. Jelasnya,

tujuan dari komunikasi antara omn \ yang baik ialah menciptakan
iklim persahabatan yang hag
tua. Namun dalam hal in
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anak harus pula bertambah sesuai dengan perkembangan anak.

* Maurice balson, Bagaimana Menjadi Orang Tua Yang Baik,( Jakarta, Bumi Aksara,1996),
cet.2, h. 13-14




B. Rumusan Masalah

Berasarkan latar belakang vyang telah diuraikan, maka penulis
mengembangkan pokok masalah dengan judul “’Pola Komunikasi Antara Orang

Tua dan Anak Terhadap perilaku santri Darul Istigamah Amamotu”™ Berdasarkan

pokok masalah maka berikut uraian pokok masalah:

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pola komunikasi
antara orang tua dan anak terhadap perilaku santri Darul Istigamah




D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi

orang tua tentang pentingnya komunikasi antara orang tua dengan anak. Dan untuk

mengudekasi mengenai pengaruhnya terhadap psikologis dan perilaku anak, juga
sebagai kontribusi atau sumbangan yang berarti bagi penulis, bagi pendidik dan




BAB1I

TINJAUAN TEORITIS

A. Pola komunikasi
1. Pengertian Pola

Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai

bentuk (struktur) yang tetap. Komunikas : M. Rogers yaitu Proses

ima atau lebih, dengan
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& Nimuik, Irma Hadisurva (2021-11-26). Kamus Mode Indanesia. Gramedia Pustaka Camo

"Siltmi Nurul [rami Komunikasi: Pengertian Para Ahli, Fungsi, Tujuan, dan Jenis-Jenismya,

Kompas:Com, 2021. hitps://www kompas.com/skola/read/202 1/08/05/1 20000469  komunikasi—
: i ohli- funesi-ui e teriecteria




menyebutkan komunikasi ialah proses di mana dua orang atau lebih membentuk ata
melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi
saling pengertian yang mendalam.

Komunikasi merupakan proses interaksi, dilihat dari sudut pandang biologi

komunikasi dari eksperimentasi adalah kecenderungan bertindak dengan upaya

individu yang terlibat secara aktif dalam(aspek kehidupan manusia. Berkaitan

dengan penyebaran dan kepentin ' \ i hambatan yang bisa

yang dikutip oleh
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Pengertian Pola Komunikasi menurut Soejanto pola komunikasi adalah
suatu gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan

kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya (Soejanto,

* Dr. Zikri Fachrul Nurhadi, M.Si. Teori Kenmikasi Kontemporer(Depok. Kencana, 2017),
hd
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2005:27). Pola Komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang
atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepal sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami’, Menurut DeVito (2007:30) macam-macam

pola komunikasi adalah sebagai berikut:

a. Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian oleh komunikator

:*.J /;,wa)

= \ ////'mp\‘\\\\_

oleh teknologi informasi yang semakin canggih. Linear di sini mengandung makna

lurus yang berarti perjalanan dari satu titik ke titik yang lain secara lurus yang

“ soejianto, A. (2005). Psikologi Perkembangan. Jakarta:
Rineka Cipta
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berarti penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik

terminal.

Jadi dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka

(face to face) tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses

komunikasi ini, pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan

sebelum proses komunikasi dilaksa

hubungan insani (human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik
pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan

pengalaman dengan orang lain.
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¢) Tipe komunikasi public yang berfungsi untuk menumbuhkan semangat
kebersamaan (solidaritas), mempengaruhi orang lainmemberi informasi,
mendidik dan menghibur.

d) Tipe komunikasi massa yang berfungsi untuk menyebarluaskan informasi,
meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan

kegembiraan dalam hidup seseorang.

sccara terus-

aduanya. karena

",

A r//’v’
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d) Menjadi baro

keluarga."

" Hafied Cangara.Penganior e Komunikasi(Jakarta, RajaGrafindo, 2000), cet.9 h.55-57
" Hasan Basri Keluarga sakinah, (Y ogynkarta, Pustaka Pelajar 1997 ), cer. 3 h.80
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Komunikasi tidak saja berkutat pada persoalan pertukaran berita dan pesan,
akan tetapi juga melingkupi kegiatan individu dan kelompok terkait tukar menukar
data, fakta dan ide."

5. Tujuan Komunikai

Dalam kehidupan sehari-sehari, Manusia kerap kali dan selalu melakukan

interaksi sosial dengan masyarakat. Itulah anya manusia acapkali disebut-sebut

sebagai makhluk yang bemwsy /\

tidak dapat dilepaskan dagi ke

Secara etmologi “kata komunikasi atau communication dalam bahasa

Inggris yang berasal dari kata latin communis yang berarti sama, communico,

2 . Zikri Fachrul Nurhadi, M.Si. Teori Kumunikasi Kontemporer{ Depok, Kencana, 2017),
hs

1 Dr. Zikri Fachrul Nurhadi. M.Si, Teori Komunikasi Kontemporer( Depok, Kencana, 2017),
h.9
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communicatio, atau communicare yang berarti membuat sama (fo make
common) "'

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, komunikasi adalah “hubungan™ atau
“perhubungan”. Sedangkan menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry.
komunikasi diartikan perhubungan, pengakraban, hubungan timbal balik antar

sesame manusia. Jadi komunikasi adalah sudfehubungan timbal balik antar sesama

=
gy i
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A ]

Sven Wahlroos, mengatakan komunikasi sebagai “semua perilaku membawa pesan

yang diterima oleh orang lain. Perilaku itu bisa verbal atau non verbal ™ Jadi

' Deddy Mulyana, flmu Komunikasi Suwatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karva,
2001), Cet. 3, h. 41
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menurutnya jika pesan yang diterima oleh orang lain, baik disengaja ataupun tidak
maka sebenamnya juga telah terjadi komunikasi, tanpa adanya pesan yang diterima
maka komunikasi tidak akan terjadi. Adapun definisi komunikasi menurut pendapat
lain yaitu suatu tingkahlaku, perbuatan atau kegiatan penyampaian atau pengoperan

lambang-lambang, yang mengandung arti atau makna, atau perbuatan penyampaian

sada orang lain. Atau lebih jelasnya,

‘suafu pemindahan atau .-‘-

suatu gagasan atau informasi dari sese

"1

R\ N7

NNV 7
§ 7‘?\:&\‘ % '»,':f“,_. 4

mengikuti perkembangan jalan pikiran anak. Keterbukaan orang tua

memungkinkan anak mengubah pendirian, mendengarkan ungkapan isi jiwa anak

% James G. Robbins, dkk.. Komunikasi Yang Efektif, (Jakarta: CV. Pedoman lmu Jaya,
1986), Cet. 3, h. 1
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dan memahami anak. la juga dapa tmenggunakan situasi komunikasi dengan anak
untuk berkembang dan belajar, Dipihak anak, pikirannya akan berkembang karena
anak dapat mengungkapkan isi hati atau pikirannya, bisa memberi usul-usul dan
pendapat berdasarkan penalarannya'®. Suatu cara yang paling tepat yang harus

dilakukan oleh orang tua dalam berkomunikasi dengan anaknya yaitu menjadi

¢) Adil dalam disiplin Menghargai individualitas anak.

d) Menciptakan suasana hangat, bukan suasana yang penuh ketakutan,

&) Memberi contoh vang baik.

" Alex Sobur, Anak Masa ..., h. 228-229
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f) Menjadi teman baik dan menemani anak dalam berbagai kegiatan.
g) Bersikap baik untuk sebagian besar waktu.

h) Menunjukkan kasih sayang terhadap anak.

i) Menaruh simpati bila anak sedih atau mengalami kesulitan.

j) Berusaha membuat suasana rumah bahagia.

k) Memberi kemandirian yang sesuai 1- i
3. Faktor-faktor Yang Men si Antara Orang Tua

A/ps MUHD_\
. Y,

...........

Gl gl b LV L 8

Terjemahnya:

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supava kamu jangan menyembah
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan

17 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga), Jilid. 2, h. 219
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sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka janganlah sekali-
kali kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu memb

entak F:ﬂreka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia”™

Maksud ayat di atas menunjukkan bagaimana cara berkomunikasi yang baik

dan efektif baik antara orang tua dengan anak maupun sebaliknya, dimana dalam

putrinya, nasehat-nasehat, dan perilaku orang tua sendiri yang dianggap sebagai

model bagi putra-putrinya .Untuk itu ada beberapa faktor penting yang menentukan
jelas atau tidaknya informasi yang dikomunikasikan, antara lain:

"Departemen Agama RIL Cur 'an dan Tergemahan, h. 427




a) Konsistensi, yaitu informasi vang dapat dipercaya dan relatif lebih jelas
dibanding informasi yang selalu berubah.

b) Keterbukaan, yaitu keterbukaan untuk berdialog, membicarakan “isi” informast,
mempunyai arli yang sangat penting dalam mengarahkan perilaku komunikan

sesuai yang dikehendaki.

¢) Ketegasan, vaitu suatu ketegasan yang tebitka dengan contoh perilaku konsisten

untuk tetap menjaga atau menciptakan komunikasi yang efektif dan efisien secara
konsisten (terus-menerus) dengan terus memperhatikan dan mengarahkan segala

% Danny 1 Yatim lIrwanto, Kepribadian, Keluarga dan  Narkotika( Jakarta,
Arcan, 1993 )cet.3, h 75-76




sesuatu yang dilakukan oleh anak agar mereka merasa selalu tetap mendapatkan
perhatian, kasih sayang dan bimbingan meskipun pada kenyataannya mereka sadar
jika orang tuanya itu memiliki lebih banyak kesibukannya diluar rumah.

C. Konsep Perilaku Anak

1. Pengertian Perilaku Anak

Dalam bahasa Inggris kata “peril; disebut dengan “behavior” yang
artinya kelakuan, tindak-tang : \\ i dua kata peri dan
o 'J l . ak inya tingkah
W - 4’”4;\
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rohaniah. Sebagai contoh, ketika ia menemukan temannya sedang berkelahi di

John M. Echol et.al Kamus Inggris Indonesia, (Jukarta: PT. Gramedia, 1996), Cet. 13, h
1]

3 Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Tonis, 1982), Cel. 1, h. 9
* Singgih D. Gunarsa, Psikologi Prakeis Anak, Remaja dan Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 1995), h. 5
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sekolah maka ia akan segera berperilaku atau bertindak dengan memisahkannya
dan memberitahukan kepada seorang guru. Tingkah laku adalah fungsi dari situasi
dan hal-hal yang mendahului situasi tersebut.

Dalam hal ini, para ahli Psikologi membedakan tingkah laku menjadi dua

macam yaitu tingkah laku intelektualitas dan tingkahlaku mekanistis atau refleksi.

‘ \m\lh,///

"-__{_.

si terhadap situasi serta menentukan apa yang

menentukan bagaimana bereal

dicari seseorang dalam kehidupannya.

M. Alisuf Sabri, dalam bukunya Psikologi Pendidikan mengemukakan
bahwa “sikap (attitude) diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk bereaksi
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terhadap suatu hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh™.
Sumber lain menyatakan bahwa sikap adalah pandangan atau perasaan yang disertai
kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tertentu.Oleh karena itu, sikap
senantiasa diarahkan kepada sesuatu, artinya tidak ada sikap tanpa objek. Hal ini
sejalan dengan pengertian sikap yang dikemukakan oleh Sarlito Wirawan Sarwono

bahwa sikap adalah “kesiapan sescorang unfuk bertindak secara tertentu terhadap

hal-hal tertentu™

masa ini, individu (remaja) banyak mengalami konflik yang berasal dari dirinya dan
lingkungannya. Konflik tersebut timbul karena perubahan-perubahan yang terjadi

“* M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Jaya, 1995), Cet. 1, h. 83
4 R, Soctamo, Prikologi Sosial, ('Yogyakana: Kanisius, 1993), Cet, 2, h. 4




24

pada fisik yang sudah mulai menunjukkan dewasa. Dan masa remaja pun
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak yang salah satunya yang ditandai
oleh ketergantungan total kepada orang tua atau orang dewasa lainnya. Remaja
belum merupakan individu yang mandiri benar, remaja masih memerlukan orang
tua atau orang dewasa lainnya untuk membimbing dan mengarahkan mereka. Dan

pada usia ini akan timbul kebutuhan yang kuabuntuk dapat berkomunikasi, mereka

tampak selalu ingin tahu, ingin

T

b. Negatif dalam sikap sosial, baik dalam bentuk menarik diri dari masyarakat
maupun dalam bentuk agresif terhadap masyarakat.

5 Sabri M Alisul.Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan. (Jakarta,Pedoman llmu
Jaya,2007), h. 159
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Dapat pula dikatakan bahwa pada masa remaja adalah suatu masa transisi
(peralihan) yaitu masa peralihan dari kanak-kanak kepada masa remaja awal.
Ini berarti anak-anak pada masa ini harus meninggalkan segala sesuatunya yang
bersifat kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari sikap dan pola perilaku yang

baru sebagai pengganti dari sikap yang ditinggalkannya. Akibat sifat peralihan ini

\}\F\K? S@,q

N7,

Z

5
= T e
BiNFe ]

) |

pembentukan perilaku seseorang menurui F

berikut:
a. Faktor Genetik adalah faktor keturunan atau unsur bawaan ialah proses yang
dibawa setiap individu ketika ia lahir yang merupakan warisan dari orang tuanya,

berupa ciri-ciri atau sifat secara fisik, serta kemampuan berupa bakat, sifat




pemarah atau penyabar dan lain-lain sebagainya. Yang kesemuanya itu
merupakan potensi dasar atau faktor bawaan yang akan mempengaruhi proses
perkembangan anak.”

b. Faktor Lingkungan adalah situasi atau kondisi seseorang di dalam rumah dan
lingkungan yang lebih luas, terutama lingkungan sekolah dan masyarakat yang

dilihat dan dihadapi sehari-hari di mana'Semuanya sebagai tempat bernaung,

menemukan panutan ya
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% 43 P, Sondang Siagian, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrayi, (Jakarta:
CGunung agung, 1985), Cet. 3, h. 54-57
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kebudayaan, konsep-konsep, gaya hidup, bahasa dan keyakinan yang dipeluk
oleh masyarakat®’,

Manusia bukanlah makhluk yang statis, akan tetapi manusia adalah

makhluk yang dinamis selalu mengalami perubahan-perubahan yang mana

perubahan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang berasal dari

perkembangannya. Menurut pendapat para ahli bahwa perilaku sesorang banyak

dipengaruhi oleh kondisi dalam rumah tangga di mana ia bernaung. Bahkan ada

' Yedi Kurniawan, (ed), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan, (Tinjavan Islam
dan Permasalahannya), {Jakarta: CV. Firdaus, 1992), b 18
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pula ahli mengatakan bahwa kepribadian seseorang telah terbentuk ketika masih
berada dalam kandungan sang ibu. Arah lebih lanjut pembentukan kepribadian
ditentukan dalam kehidupan keluarga. Jika seseorang dibesarkan dalam rumah

tangga vang bahagia, maka perilaku sesorang akan bersifat baik, misalnya dalam

pembentukan sifat. Sifat yang positif seperti ramah, gembira, sabar, toleran, mudah

diajak kerjasama dengan orang lain, tidak egois dan memiliki rasa simpatik.

m keluarga yang tidak

b. Lingkungan Sekolah
Di mana lingkungan sekolah ini juga merupakan pengaruh perkembangan
perilaku anak. Corak hubungan antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan

siswa akan banyak mempengaruhi aspek-aspek kepribadian, termasuk nilai-nilai
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moral yang masih mengalami perubahan. Pendidikan ini dapat diperoleh
diantaranya melalui pendidikan formal dalam hal ini adalah sekolah. Lingkungan
sekolah hendaknya dipandang tidak hanya sebagai tempat untuk menambah ilmu
guna dipergunakan sebagai modal hidup dikemudian hari, akan tetapi juga sebagai

tempat pembinaan sikap mental dan perilaku sosial yang baik sehingga dari
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faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan perilaku seseorang/anak
ialah dapat dipengaruhi dari faktor pembawaan (hereditas) dan lingkungan
(keluarga, sekolah dan masyarakat). Jadi jelaslah perkembangan dan pembentukan

perilaku anak itu bisa dipengaruhi dari faktor yang berasal dari dalam dirinya
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sendiri (intern) ataupun dari luar dirinya (ekstern) seperti beberapa faktor yang telah
diuraikan di atas, dimana beberapa faktor di atas menjadi satu-kesatuan yang harus
adanya keseimbangan antara satu sama lainnya.

D. Pesantren
Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional yang para

siswanya tinggal bersama dan belajar di bawiah bimbingan guru yang lebih dikenal

dengan sebutan kiay dan mempunyai /\ mpat menginap santri. Santri

 ame
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jid untuk beribadah,

telah disediakan. Ada pula santri yang tidak tinggal di tempat yang telah disediakan
tersebut yang biasa disebut dengan santri kalong sebagaimana yang telah penulis
kemukakan pada pembahasan di depan.

2 sudjono Prasodjo, Profil Pesaniren, (Jakarta: LP3S, 1982}, him. 6.
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Menurut Zamakhsyari Dhofir berpendapat bahwa: “Santri yaitu mund-
murid yang tinggal di dalam pesantren untuk mengikuti pelajaran kitab-kitab
kuning atau kitab-kitab Islam klasik yang pada umumnya terdiri dari dua kelompok

santri yaitu: - Santri mukim yaitu santri atau murid-murid yang berasal dari jauh

yang tinggal atau menetap di lingkungan pesantren. - Santri kalong yaitu santri yang

= Zamakhsari Dhofir, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, ( Jakarta,
LP3ES,1982) h.S1
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif. Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Darul Istigamah Amamotu yang
bertempat di jalan poros kolaka-wolo, desa Amamotu,Kecamatan Samaturu,

Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggam.

32
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2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini Terhitung dari Februari -
Agustus 2021, Untuk pengabdian ke masyarakat, penelitian dan untuk penyusunan
skripsi.
C. Fokus Penelitian

Penelitian yang akan dilakitkas sadla beberapa bagian yaitu, pola

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam penelitiannya
yaitu, Pertama, mengamati perilaku anak (santri) yang ada di pondok Pesantren
Darul Istigamah Amamotu, kemudian melakukan komunikasi kepada beberapa




orang tua santri yang akan dijadikan narasumber dalam penelitian ini. Dan yang
terakhir kembali mengamati pola komunikasi orang tua terhadap anaknya.
E. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai

berikut :

|||||

digunakan nantinya oleh peneliti dalam meneliti, sehingga dalam kegiatan
pengumpulan data dapat dilakukan secara sistematis.

Adapun alat-alat yang digunakan untuk meneliti adalah sebagai berikut :

Mhttp://prasko 17 blogspot.co.id (07 November 2021),
"ISumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 39.
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I, Pedoman wawancara untuk metode wawancara
2. Catatan observasi
3. Acuan dokumentasi
Selanjutnya dalam penelitian yang akan dilakukam ini, peneliti akan

menelisi secara langsung ke lokasi penelitian untuk mendata hal-hal yang
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longsung 8l ’0,’4' = " "ve ervasi ini
digunakan \\ objek yang

melaksanakan observasi.

¢. Acuan dokumentasi berupa catatan data tambahan yang diperlukan dalam

penelitian ini khususnya dokumentasi yang berkaitan dengan kurikulum
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program studi komunikasi dan penyiaraan islam fakultas agama islam
universitas muhammadiyah Makassar.
G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode penelitian

lapangan (Field Research) yaitu, mengumpulkan data dengan cara langsung ke

\| YA

e ‘\\\\‘uuh////
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aempiris menjadi
sebuah kumpulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang selanjutnya

siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian.“Dalam penulisan proposal skripsi

Mukhtar, Metode Praktis Penclitian Deskriptif Kualisatif, h . 120
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ini, penulis menggunakan beberapa metode analisis data, yaitu dengan
menggunakan metode yang bersifat kualitatif. Sehingga dengan menggunakan
metode tersebut data yang terkumpul dapat terarah dan terlaksana dengan baik
dalam pengolahannya.vAdapun data yang dimaksud adalah hasil wawancara atau

interview dari beberapa informan yang berupa pendapat, teori gagasan atau data

kepustakaan yang akan dianalisa. Sedan@kan metode analisa data yang bersifat

kualitatif tersebut dengan m

lapangan sampai dengan menguji data.” Metode ini digunakan sebagai awal

menjawab pertanyaan penelitian bahwa sesungguhnya pandangan deduktif

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitarif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008).
h. 27
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menuntun penelitian dengan terlebih dahulu menggunakan teori sebagai alat
ukuran dan bahkan instrumen untuk membangun hipotesis sehingga peneliti
secara tidak langsung akan menggunakan teori sebagai “kacamata kuda"nya
dalam melihat masalah penelitian., induktif yaitu metode yang

menggunakan data sebagai pijakan awal melakukan penelitian, bahkan

dalam format induktif, tidak mengénal teorisasi sama sekali. Artinya, teori

dan teorisasi bukan dilakukan. Sebaliknya data
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kuantitatif. Pendekatan ini melibatkan asumsi-asumsi filosofis, aplikasi

H Ibad., h. 28

** Ibid., h. 31

** Sumadi suryabrata, Metedveologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h 76

7 Sukardi, Metodologi Penclitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara. 2011), h. 157
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pendekatan-pendekatan kualitatif dan kuantitatif. serta pencampuran
(mixing) kedua pendekatan tersebut dalam satu penelitian. Penelitian
campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan
antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif untuk
menyelesaikan masalah penelitian™

Menurut Sugiyono (2016 ode penelitian campuran merupakan

,/\ antara dua metode penelitian

komprehensif. valid, reliabel, dan objektif. Penelitian campuran

menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam meneliti masalah

" Creswell Penddekatan Penelitian. 2012,

 Creswell, Metode Penelitian Campuran 2012.
 Creswell, Desain Penelition Campuran 2012,

4! Fraenkel & Wallen Metode Penelitian Campuran 2019.




penelitian. Hal tersebut disebabkan oleh kebebasan peneliti untuk
menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis dala yang
dibutuhkan. Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada jenis
alat pengumpul data tertentu saja .**

3 Asumsi dasar yang digunakan antara metode kualitatif dan kuantitatif

N
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2 Creswell, Hasil Penelitian 2012.
 hitps:// www.gurupendidikan.co.id/metode-penelitian-gabungan/ (Januari 2020)
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HASIL PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Lokasi
Pesantren Darul Istigamah Amamefitberlokasi di Jalan Trans Sulawesi Km
41 Desa Amamotu, Kec. Samat /\‘ Propinsi Sulawesi Tenggara.

1 o (7

muslimah yang memiliki landasan tauhid yang bersih, akhlak mulia dan kualitas

ibadah yang senantiasa mengacu kepada Al-Qur"an dan Hadits yang sesuai dengan
pemahaman shalafus shaleh. Sebagai lembaga pendidikan yang menjadi tumpuan

harapan umat, pesantren senantiasa berupaya memberikan pelayanan 41 terbaik

41
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dengan menyiapkan berbagai jenjang pendidikan.

Dengan pengelolaan pendidikan dan pengajaran serta kegiatan santri sehari-
hari dilaksanakan oleh para guru dan pembina yang tinggal di asrama dan
lingkungan pesantren yang secara penuh mengawasi serta membimbing santri

dalam proses kegiatan belajar mengajar dan pembinaan santri. Adapun profil
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‘Alamat J1. Trans Sulawesi KM 41 Desa
Amamotu, Kecamatan Samaturu

Profinsi Sulawesi Tenggara
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Tanah Wakaf
Nomor Statistik Pesantren 512740402006
Jumlah peserta didik 102

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Istigamah Amamotu

a. Visi

Amamotu adalah Menjadi

d \\\\\mh////
=

AL\ ‘z’ :

dijelaskan sebagai berikut:
Table: 1.2 Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Darul Istigamah

Amamotu
Pengasuh (Pendiri pondok) M. Arif Marzuki

Pimpinan Pondok Mubh. Raihan Basri.Lc




Sekretaris Fadlullah, S.Hi.
Bendahara Syamsuddin, S.Pd.1
Devisi Pendidikan Ali Rahman, S.Pd
Devisi Ekonomi Hj. Maemunah
Devisi Manajemen Dakwah dan Arif Kalam S.Pd
M_esjifl

aWACQA

o ‘""% ST

..........

11 Elis Pradika Ustadzah
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Tabel diatas adalah daftar ustad dan ustdazah pondok pesantren Darul
Istigamah Amamotu berjumlah sebanyak 11 orang yang terdiri dari 4 ustad dan 6
ustadzah. Semua ustad dan ustadzah tinggal dipondok pesantren kecuali 4 orang,

Tabel 1.4 Jumlah Santri Mukim
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1998 perkemba
bertambah tiga buah bangunan sekolah Raudhatul Atfhal, sekolah ibtidaiyah dan
kantor ibtidaiyah berkat kerjasama dan kepedulian masyarakat desa amamotu dan

ditunjang dengan pendapatan masyarakat yang mulai meningkat dan bertambahnya

donator yang dari arab saudi yang ada pada saat itu, pondok pesantren Darul
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Istigamah Amamotu akhirnya mulai berkembang dan mulai berbenah. Pada tahun
2000 berdiri bangunan berupa perumahan guru, tidak hanya sampai disitu
pembangunan infrastruktur terus berlanjut, tahun 2012 berdiri gedung berupa
sekolah Madrasah Aliyah. Dan bantuan bukan hanya dari pusat istigamah dan arab

saudi ditahun 2016 Pondok Pesantren Darul Istigamah Amamotu kembali

ar mandi vip dan 1 buah bangunan

\h
11T

mendapatkan bantuan berupa 1 ba

mushollah putri dari programi pei
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4 Kantor Pesantren 1 Berkas pesantren, alat

tulis kantor, laptop dan

printer lengkap
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Rumah Pimpinan 2 Rumah utama dan
rumah kedua dijadikan
kantor

6 Asrama Putra 1 Kondisi baik dan

d I"'lllll‘ M .'\
Yr 50 s O,

N e
I Ng®

dan dua ruangan kelas

13

Kantor Aliyah 1 Kondisi baik dan
lengkap
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14 Kantor Tsaawiyah 1 Kondisi baik dan
lengkap
15 2012 Kantor Ibtidaiyyah 1 Kondisi baik dan
lengkap
16 We 5
17 Kamar Mandi
18 Kantin
19
[ 4
20 .
: 4 A ‘
a, A :
v
s )
No "
1 3.4 N "
)
<
2 06:10- . di, bersiap
3 7:20-12:10 Apel pagi, mengikuti pembelajaran di
kelas
4 12:30-13:20 Sholat dhuhur berjamaah, makan siang
dan istirahat
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5 14:50-16:30 Sholat ashar berjamaah menghafal dan

6 16-30-17:45 Membersihkan lokasi, mandi dan
bersiap sholat magrib

7 18:10-20:15 Sholat magrib berjamaah, menghafal

20:30-22:00

menjadi rutinitas harian dan mingguan santri, antara lain: sholat givamullail, sholat

dhuha, tadarrus al-qur”an, puasa sunnah, jum at berkah. tasmi’ satu juz.

Adapun kegiatan bulanan dan tahunan pondok pesantren ini diantaranya:

kajian bulanan yang diselenggarakan oleh alumni putri darul istigamah amamotu
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.muhadarah, kunjungan orang tua santri, nonton film motivasi bertema islami dan
rekreasi. Dan kurikulum pembelajaran di pondok ini disesuikan dengan intruksi
ustad dan ustadzah, Yang mana artinya pembelajaran itu bersifat faksible. Dan apa
4 apa yang menjadi anjuran maka itulah yang menjadi bahan pembelajaran bagi

santri, sedangkan dalam proses belajar dan mengajar dipondok ini tempat , yang

biasa dipergunakan antara lain: kelas,dmasjid, mushollah, asrama, aula dan

6. Peraturan Pondg
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asrama.
¢. Wajib meminta izin kepada pimpinan dan pembina ketika keluar dari pondok
dengan waktu yang sudah ditentukan.

d. Dilarang dengan selain mahrom baik itu menerima ataupun memberikan sesuatu,
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e. Absen atau terlambat sholat berturut-turut sebanyak 3 kali maka akan dikenakan
sangsi menghafal al qur”an dan hadits ar-bainn atau membersihkan kamar mandi
atau menyapu halaman.

B. Komunikasi antara orang tua dan anak di pesantren Darul Istigamah

Amamotu
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“Anak-anak, kami masukkan ke pondok pesantren. Kami berkomunikasi
dengan mercka ketika dijadwalkan untuk menelpon biasanya satu bulan
sekali, dan kami juga rutin mengunjunginya satu bulan sekali. Hal ini
biasanya di jadikan moment mendengarkan apa yang mereka alami di
pondok. Tetapi terkadang juga moment itu malah menjadi moment yang
menyedihkan karena harus berpisah Kembali dengan anak-anak. Ketika
liburan sekolah ia lebih banyak menghabiskan waktu dalam kamar, main
hp. Sebagai orang tua tidak terlalu membatasinya main gadget karena kita
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tahu hanya saat di rumah saja ia memegang hp. Tapi disisi lain pasti juga
merasa sedih karena yang seharusnya waktunya untuk keluarga malah
dihabiskan dengan hp™

Ibu afiyah juga melanjutkan, bahwa:

“Sebagai orang tua kami paham betul kondisi anak sebelum masuk
pesantren bagaimana model komunikasi mereka terhadap temannya, orang
tua, dan saudara-saudaranya, Kalau dulu anak saya adalah anak yang kurang
bersosialisasi tetapi setelah masuk pesantren ada perubahan mereka bisa
lebih aktif dalam h-ersﬂsiniiﬂi ahu menepatkan diri ketika berkomunikasi

ikar dlnn}'a sesuni dEngm siapa

paduh dengan anak,
atuk mf:n}relanmtkan

.....
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komunikasi antara anak dan orang tua.

“ Afivah (26), wawancari, Desember 2021
* Afiyah (26), wawancary, Desember 2021
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C. Pola Komunikasi antara orang tua dan anak terhadap prilaku santri di pondok
pesantren Darul Istigamah Amamotu
Pola komunikasi adalah suatu gambaman yang sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan
komponen lainnya. Sedangkan pola komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dan
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Untuk menciptakan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak kedua
pihak harus kerja sama, Orang tua mengajak anak untuk berkomunikasi. Agar anak

lebih muda untuk dekat dan patuh kepada orang tua dan orang tua harus sayang dan




54

akrab kepada anak. Harus ada bentuk keakraban dari keduanya agar tercipta
komunikasi yang baik dan hangat.
2. Orang tua menyediakan waktu khusus untuk berlibur bersama anak
dan keluarga.

Banyak orang tua tidak meluangkan waktunya untuk berlibur bersama anak

dan keluarga dengan alasan sibuk bekerjaddan pekerjaan rumah yang menumpuk.
Padahal dengan berlibur dapg

felarmonisan dan kenyamanan
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tumbuh dengan kekerasan dari orang tuanya biasanya lebih sulit diarahkan saat

berada di pesantren, karena ia tidak takut lagi kepada siapapun, rasa sayang dan

percaya kepada orang lain berkurang. Biasanya anak seperti ini selalu melanggar

aturan pesantren tujuannya hanya untuk bersenang-senang dan mencari perhatian
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orang sekitar. Di sini peran orang tua sangat penting minimal berikan pelukan
pujian atau kata-kata sayang kepada anak.
5. Orang tua menciptakan kenyamanan dalam rumah
Rumah adalah tempat kembali maka harus ada kenyamanan di dalamnya.

Bukan hanya orang tua anak juga harus menciptakan kenyamanan dalam rumah.

Rumah yang nyaman akan “H/\i nyaman aman dan harmonis.
Semua anggota keluarga harus
berlama-lama di rumah.

cAS MUHAM@

N

AN L

K
0 y

= y)’i ":',,““”“\\}\
' (//l""' ‘1. ‘\\\‘\

AT




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari Penelitian yang Peneliti lakukan ini mengacu pada permasalahan yang
di angkat dalam penelitian, maka diperoleh sebagai berikut:

1. Pondok pesantren Darul Istiqgamalt adalah merupakan pondok pesantren
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B. Saran

Dengan tidak bermaksud menggurui, penulis dapat memberikan saran yang
mudah-mudahan bisa bersifat membangun yang berdasarkan pada hasil kesimpulan
di atas, yaitu:

1. Bagi santri, hormatilah dan ingatlah selalu nasihat dari orang tua serta jalinlah

atau mengarahkan
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solusi yang baik terhadap permasalahan yang mercka hadapi sehingga dapat
terselesaikan dengan baik.
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